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TAJUK RENCANA
Vaksinasi Booster Sudah Dimulai

VAKSINASI Booster secara
massal sudah dimulai oleh Pe-
merintah Daerah (Pemda) DIY,
Kamis (13/1) di Jogja Expo Center
(JEC). Vaksinasi dilaksanakan se-
lama tiga hari dengan total target
5.000 peserta atau setiap hari
1.500 warga. Target utama vaksi-
nasi booster ini adalah warga lanjut
usia (lansia) di DIY yang jumlahnya
472.801 orang, juga warga yang
berkomorbid serta ASN guru dan
tenaga pendidikan.

Wagub DIY Paku Alam X menya-
takan vaksin booster ini dilakukan
untuk mengurangi risiko fatal pa-
paran Covid -19. Apalagi meng-
ingat adanya ancaman Covid-19
varian Omicron yang lebih berisiko.

Menurut Kepala Dinas Kese-
hatan DIY, Pembajun Setyaningas-
tutie, ada sejumlah syarat yang
harus dipenuhi oleh calon peserta
vaksinasi booster. Di antaranya
telah mengikuti vaksinasi dosis per-
tama dan kedua (vaksinasi primer).
Jarak waktu antara vaksinasi perta-
ma dengan vaksinasi booster mini-
mal sudah enam bulan.

Vaksinasi dosis ketiga atau boos-
ter juga mulai dilaksanakan di Ka-
bupaten Kulonprogo, Kamis (13/1),
tersebar di 25 fasilitas layanan ke-
sehatan (Fasyankes). Sebanyak
25 fasyankes itu terdiri RSUD
Wates, RSUD Nyi Ageng Serang
(NAS) Sentolo, Klinik Kartika 0731
Kodim Kulonprogo, Klinik Bhayang-
kara, serta 21 Puskesmas yang
tersebar di 12 kapanewon yang
ada di Kabupaten Kulonprogo,

Juru Bicara Satgas Covid-19
Kabupaten Kulonprogo, drg Baning
Rahayujati MKes mengatakan, un-
tuk vaksinasi booster ini stok vaksin
Astrazeneca mencapai 7.000 do-
sis, lebih dari cukup memenuhi se-

dikitnya 14.000 penerima, karena
vaksin booster hanya separo dari
dosis 1 dan 2 atau vaksin primer.

Berdasar pendataan, ada sekitar
25.000 dari total target sasaran
vaksinasi di Kulonprogo sebanyak
378.177. Warga DIY yang merasa
sudah sesuai syarat-syarat, dipersi-
lahkan mengikuti program ini.
Dokumen yang dibawa adalah kar-
tu vaksin untuk mengecek waktu
vaksinasi primer dan vaksin yang
disuntikkan.

Sebelumnya, Menteri Kesehatan
Budi Gunadi Sadikin menyatakan,
stok vaksin untuk pelaksanaan
vaksinasi booster mencukupi.
Vaksinasi booster ini penting bagi
seluruh rakyat Indonesia, diberikan
sebagai komitmen pemerintah un-
tuk melindungi seluruh masyarakat
Indonesia dari ancaman Covid-19,
termasuk varian-varian barunya.
Untuk itu, pemerintah sudah memi-
liki stok yang cukup.

Presiden Joko Widodo juga telah
menyampaikan vaksinasi booster
yang secara nasional dimulai 12
Januari 2022, diberikan secara
gratis kepada masyarakat. Vak-
sinasi booster akan diberikan untuk
masyarakat Indonesia yang telah
berusia 18 tahun ke atas dan su-
dah mendapatkan vaksinasi dosis
lengkap atau dua kali suntik, mini-
mal enam bulan sebelum vaksinasi
booster ini, dan diprioritaskan untuk
kelompok lansia serta kelompok
rentan.

Sekarang, pemerintah telah
memberikan peluang dan kesem-
patan kepada msyarakat untuk
mengikuti vaksinasi booster. Mes-
tinya kesempatan ini dimanfaatkan
secara maksimal oleh masyarakat
agar kekebalan masyarakat benar-
benar segera terwujud. O
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Membaca Meningkatkan Kreativitas

DI era teknologi ini aktivitas dan
kegiatan banyak dilakukan di depan
komputer, smartphone, aplikasi cang-
gih atau semua yang berhubungan de-
ngan jaringan internet. Semua dileng-
kapi fitur dan informasi yang komplit,
sehingga penggunanya merasa nya-
man dengan fasilitas yang disuguhkan.
Namun untuk mengimbangi era tekno-
logi saat ini, kita tidak bisa lepas dan
tetap membutuhkan sumber referensi
bacaan seperti buku, surat kabar mau-
pun majalah. Sebab dari bacaan terse-
but, kita bisa mengembangkan kreativi-
tas, ide ataupun gagasan dari yang kita
baca. Membaca akan merangsang sel-
sel otak kita untuk terlibat dalam melatih
berpikir kreatif. Seperti halnya kita
membaca surat kabar atau majalah,
biasanya di dalamnya ada kolom berisi
pengisian TTS atau mungkin ada be-
berapa orang yang sengaja membeli
buku TTS. Semua itu bertujuan untuk
meningkatkan daya pikir, merefresh
otak dan mengingat kembali sebuah in-
formasi yang pernah kita ketahui.

Di sisi lain membaca akan memu-
dahkan kita dalam hal berkomunikasi,
karena sangat membantu meningkat-
kan rasa percaya diri kita dari apa yang
tidak kita ketahui menjadi tahu. Banyak
di toko buku yang menjual buku ilmu
komunikasi baik tentang praktik mau-
pun teorinya, sebab untuk berkomu-
nikasi pun kita butuh iimu, ada seninya
serta butuh kreativitas lebih. Seperti
saat kita berkomunikasi secara formal,
dengan orangtua maupun berkomu-
nikasi dengan teman sebaya. Semua

hal yang kita lakukan butuh ilmu.

Buku merupakan sumber rujukan
pertama bagi kita untuk lebih percaya
diri, serta meningkatkan kreativitas,
mengapa begitu? Sebab buku mem-
berikan kita banyak informasi dari apa
yang tidak kita ketahui menjadi menge-
tahuinya. Misalnya, kita ingin bisa
memasak, kuncinya kita mencari resep
memasak di buku, majalah atau surat
kabar lalu kita baca dan praktik secara
perlahan.

Membaca juga punya fungsi lain
seperti meningkatkan kita untuk ber-
konsentrasi lebih. Di saat kita sedang
membaca, maka kita biasanya mema-
hami kata demi kata dengan diam dan
berkonsentrasi, hal tersebut secara ti-
dak langsung melatih kita untuk ber-
konsentrasi lebih. Selain berkonsen-
trasi, membaca bisa membuat kita me-
ngenal kata yang belum kita ketahui
atau bisa menambah kosa kata baru
yang dapat menambah kreativitas kita
lebih hidup, sehingga kita lebih produk-
tif, mungkin dalam hal kepenulisan,
membuat acara podcast maupun untuk
mengisi sebuah acara seperti seminar,
semua bisa dimulai dengan membaca.

Membaca bukan sekadar memberi
kita informasi dan menyegarkan otak
kita saja. Dengan membaca kita akan
lebih mudah menentukan pilihan serta
memberikan arah pandangan agar
berpikir lebih jernih dalam berkehidu-
pan. [

*) Mohammad Yoga Pratama SIP,
Pustakawan Madrasah Mu allimaat
Muhammadiyah Yogya.

Membangun NU DIY Sebagai Kiblat Pendidikan

KONFERENSI PWNU DIY hari ini,
diselenggarakan begitu dekat dengan
Muktamar ke-34 NU. Dimana salah satu
komitmen Ketua Umum PBNU KH
Yahya Cholil Tsaquf (Gus Yahya) adalah
‘kembali ke khittah NU’, tidak akan
cawe-cawe pada urusan politik praktis,
dari pilpres sampai pilkada. Sangat
mungkin (seharusnya) PWNU DIY juga
akan mengikuti komitmen Ketua
Umum PBNU.

Konferwil merupakan konsolidasi ter-
tinggi NU di tingkat wilayah (provin-
si) yang akan merumuskan tantang-
an dan kerangka kerja yang harus di-
lakukan pengurus terpilih. Revolusi
industri 4.0 adalah bahasa yang pa-
ling umum dipahami untuk meng-
gambarkan kompleksitas masa depan
yang dihadapi seluruh umat manusia,
termasuk di dalam NU. Digitalisasi
dan otomatisasi hampir dalam segala |
urusan adalah wujud nyata. Revolusi
industri 4.0 terus melahirkan bidang-
bidang keilmuan baru. Menggerus
75.000 jenis pekejaan manual-
teknologi rendah dan melahirkan
150.000 jenis pekerjaan berbasis ke-
cepatan dan ketepatan yang tinggi. Di
sisi lain warga NU umumnya ada di
pedesaan, masih bergulat untuk
memenuhi kebutuhan kehidupan pa-
ling dasariah, makan.

Tantangan Kehidupan

Pendidikan adalah kunci untuk meng-
hadapi tantangan kehidupan. Semua je-
nis pekerjaan di atas membutuhkan ke-
mampuan kapasitas sumber daya keil-
muan dan ketrampilan tertentu. Berapa
bidang ilmu yang dibutuhkan untuk
memenubhi sektor kehidupan itu?

Dalam konteks perguruan tinggi di
Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada
(UGM) misalnya, saat ini memiliki 285
program studi baik ilmu eksakta, sosial
budaya, dan humaniora. UIN Sunan Ka-
lijaga memiliki 41 program studi, dan
Universitas Negeri Yogyakarta memiliki
109 Program Studi. Jika program studi
didetilkan pada konsentrasi yang lebih
spesifik, maka bidang kajian di 3 pergu-

Nurul Huda SA

ruan tinggi ini bisa lima kali lipat jum-
lahnya. Pertanyaannya adalah dari ra-
tusan bidang ilmu ini, berapa yang sudah
menjadi konsen dan dikembangkan lem-
baga-lembaga pendidikan NU? Perta-
nyaan lain misalnya, ratusan program
studi di UGM, UIN, dan UNY berapa
anak-anak NU yang menjadi mahasiswa

di sana?

Pendidikan NU yang baik akan me-
numbuhkan lahirnya generasi yang di-
visikan NU secara berkelanjutan : peme-
luk Islam moderat, nasionalis atau cinta
tanah air yang paripurna, dan mengge-
rakkan kesejahteraan ekonomi. PWNU
DIY yang berada di jantung kota pen-
didikan dan kebudayaan, sepantasnya
memberikan sektor pendidikan berkuali-
tas sebagai program unggulan dan priori-
tas utama. Semakin luas ragam kajian
bidang keilmuan yang dikuasai masyara-
kat NU maka khidmah kepada umat,
bangsa, negara, dan dunia akan lebih
memadai, beragam, dan maksimal.

Perhatian

Dalam konteks ini NU DIY harus
tetap memberikan perhatian tinggi pada

core utama pendidikan di lingkungan
NU dan pesantren untuk mendalami
keilmuan Islam klasik dan Alquran un-
tuk menghasilkan generasi tafagquh fid-
din. Mengembangkan pendidikan di ling-
kungan NU dan pesantren dengan pola-
pola yang mungkin bisa dilakukan.
Pertama, memajukan lembaga pen-
didikan yang telah didirikan atau milik
NU dari Taman Kanak-kanak sampai
perguruan tinggi. Sehingga memiliki ke-
unggulan spesifik.

Kedua, memberikan pendampingan
dan akses jaringan pada lembaga-lem-
baga pendidikan yang dimiliki pe-
santren atau warga/komunitas NU
lainnya, terutama yang memiliki spe-
sifikasi bidang pendidikan vokasional.
Sehingga alumninya memiliki kompe-
tensi dan sertifikasi berstandar nasio-
nal dan internasional. Ketiga, mendiri-
kan pilot project lembaga pendidikan
yang berorientasi pada penyiapan
alumninya pada kehidupan masyara-
kat global. Keempat, menyiapkan pro-
gram khusus anak muda NU untuk
mendapatkan akses pendidikan tinggi
yang berkualitas di dalam negeri dan
luar negeri, dengan beragam negara
dan kajian keilmuan.

Jika PWNU bisa membangun,
mengembangkan, dan mendampingi
lembaga pendidikan sehingga dapat
maju, bereputasi, menjadi rujukan dan
kiblat bagi keluarga besar NU dan lain-
nya, sungguh membanggakan. [

*) Nurul Huda SA, warga NU
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tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

‘Urip Sakmadyo’ dan Korupsi di DIY

‘MENGGEMBIRAKAN’. Itulah kata
yang agak pas untuk mengomentari
sekaligus menggambarkan minimnya
kasus korupsi di Yogyakarta (DIY). Atau,
kalau ingin lebih pas lagi: lumayan’,
‘bolehlal’. Sebagaimana kita ketahui, da-
lam kurun waktu dua tahun terakhir, ka-
sus korupsi di Yogyakarta terbilang sa-
ngat minim. Tidak seberapa, dibanding
daerah-daerah lain. Bahkan juga dalam
kurun waktu 18 tahun terakhir, sejak
KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi)
lahir, belum pernah ada kasus OTT
(Operasi Tangkap Tangan) di DIY.

Dalam catatan KPK th 2020, peringkat
teratas kasus korupsi yakni pemerintah
pusat. Selanjutnya disusul Jabar, Jatim,
Sumut, DKI Jakarya, Riau dan Kepri,
Jateng, Lampung, Banten, Sumsel,
Kaltim, Bengkulu serta Papua. Pada
saat yang sama di Yogyakarta hanya ada
satu kasus yang ditangani KPK, yakni
kasus korupsi pembangunan stadion
Mandala Krida, yang hingga akhir 2021
belum jelas kelanjutannya.

Sangat sedikitnya kasus korupsi di
DIY yang ditangani KPK, bukan berarti
Yogyakarta bebas korupsi. Sejatinya, pa-
da era reformasi di Yogyakarta juga ada
beberapa kasus korupsi yang ditangani
Kejaksaan dan Kepolisian, seperti kasus
korupsi dana gempa, dana desa, ganti ru-
gi pembebasan lahan jalan, perbankan,
belanja barang, dan dana pembangunan
lain. Tetapi kasus-kasus korupsi terse-
but, secara kualitatif maupun kuanti-
tatif, tetap jauh di bawah kasus-kasus
serupa di daerah lain.

Belum Apes

Betulkah di Yogyakarta tidak ada ka-
sus korupsi besar dan spektakuler, se-
hingga daerah ini tidak masuk dalam
radar KPK? Betulkah kelas kasus korup-
si di DIY hanya kecil-kecilan, sehingga
cukup ditangani Kejaksaan dan Kepoli-

Sarworo Soeprapto

sian? Untuk menjawab pertanyaan
tersebut tidaklah mudah. Tetapi ada be-
berapa hipotesis yang bisa dikemukakan.

Pertama, APBD di DIY, baik provinsi
maupun kabupaten/kota, terbilang kecil,
dibanding daerah-daerah lain. Dengan
anggaran pembangunan yang terbatas
(60% -70% sudah digunakan untuk be-
lanja pegawai), ruang untuk korupsi re-
latif sempit. Kedua, masyarakat DIY re-
latif lebih kritis. Kasus-kasus korupsi
dana desa, misalnya, mencuat berkat la-
poran masyarakat dan pemberitaan me-
dia massa. Intinya, pengawasan dari pu-
blik terhadap roda pembangunan di DIY

relatif berjalan baik.

Ketiga, boleh jadi karena belum ada
pelaku korupsi yang apes. Apesnya
pelaku korupsi yang terkena OTT, biasa-
nya karena ada laporan dari pihak yang

dikecewakan. Keempat, masih
kuatnya nilai-nilai budaya Jawa
di DIY, menjadikan kasus korup-
si di DIY terbilang minim.
Dalam konteks ini, nilai-nilai bu-
daya Jawa yang diamalkan war-
ga diduga mampu membendung
perilaku koruptif para penye-
lenggara pemerintahan.
Etika Moral

Dalam budaya Jawa, ada
banyak ajaran dan nilai-nilai eti-
ka-moral yang berperan mence-
gah korupsi. Misalnya falsafah
hidup sakmadyo (dalam ejaan
bahasa Jawa yang benar ditulis:
samadya). Ajaran Jawa ini
mengajak orang untuk hidup
dan berperilaku sepantasnya, se-
layaknya, sepatutnya, dan tidak
berlebihan. Termasuk dalam
pengumpulan kekayaan materi

dan harta duniawi lain.

Untuk mewujudkan masyarakat yang
berbudaya dan menjunjung tinggi nilai-
nilai etika-moral luhur, bahkan pemerin-
tah DIY telah membuat peraturan
daerah khusus tentang tata nilai budaya
Jawa, yakni Perda No 4 Th 2011 tentang
Tata Nilai Budaya Yogyakarta. Dalam
perda tersebut, termuat banyak nilai eti-
ka-moral Jawa yang bila diamalkan da-
lam kehidupan nyata, akan efektif untuk
mencegah perilaku koruptif.

Masalahnya, apakah nilai-nilai etika-
moral yang tercantum dalam Perda Tata
Nilai Budaya Yogyakarta telah betul-be-
tul diamalkan warga, khususnya penye-
lenggara pemerintahan, sehingga kasus
korupsi di DIY menjadi minim? Hal ini
perlu diuji tersendiri. Artinya hipotesis
tsb perlu diuji kebenarannya dengan
penelitian yang saksama. [

*) Sarworo Soeprapto, peminat
masalah sosial dan kebudayaan.

Fojok KR

Terkait pemberangkatan haji 2022,
pemerintah siapkan tiga skenario.
-- Siap-siap.
skeksk
Pemda DIY sudah mulai melak-
sanakan vaksinasi booster.
-- Segera ikut.
skeksk
Komisi C DPRD Sleman minta baliho
tidak berizin ditertibkan.
-- Bagaimana tertib?
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